BAB Il
PROSEDUR PENELITIAN
A. Pendekatan Model Penelitian

Penelitian ini didisain dengan menggunakan pendeKaénelitian dan
pengembanganf¢search and development, R&D Menurut Borg and Gall
(1989:782), model penelitian dan pengembangan laialprocess used develop and
validate educational product’Proses ini berlangsung secara siklus, mulaitdhap
pengkajian topik yang ingin dikonstruksi, pengendgamnmodel konseptual, penguji-
cobaan di lapangan, sampai pada perbaikan modgbhdemengoreksi kekurangan-
kekurangan yang ditemukan.

Tujuan utama R & D bukanlah untuk merumuskan atenguji teori,
melainkan untuk mengembangkan produk-produk efeldéifii kepentingan
kegiatan pendidikan dan kegiatan lainnya. Produkdpk yang dihasilkan
dapat berupa materi pelatihan, bahan-bahan pefmgjaagau produk-produk
lainnya. Produk R & D diuji-cobakan di lapangan damudian direvisi hingga
diperoleh tingkat keefektifan yang sesuai atau mmrhé kebutuhan, standar
kriteria dan spesifikasi tujuan yang telah dite@apkebelumnya. Ditegaskan, R &
D berfungsi menjembatani penelitian pendidikan dendunia praktek ( Borg dan
Gall, 1989).

Unesco menegaskan :

R & D (Research and Development) is needed to brithg@ gap between

gualitative and quantitative assessment and evalnat@nd to explore the
relationship between the students and teacher ianse and technology
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learning for the purposes of gaining a better unt@desling of the

development of students learning of science antnelogy (Unesco,

1993:38).

Penelitian ini juga biasa disebutesearch based developmentyang
mengemuka sebagai strategi dan bertujuan untukngiestikan kualitas pendidikan.
Selain untuk mengembangkan dan memvalidasi hasil-h@endidikan, model
penelitian dan pengembanggnga bertujuan untuk menemukan pengetahuan-
pengetahuan baru melalubdsic research’ atau untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan khusus tentang masalah-masalah yangabgusaktis melalui riset
terapan, yang digunakan untuk meningkatkan prakiktik pendidikan.

Dalam penelitian ini research and developmentigunakan untuk
menghasilkan model pembelajaran ekspresif sebagayauuntuk meningkatkan
integritas usaha pelaku ekonomi kreatif, sehinggamampuan dan hasil pelaku
ekonomi kreatif dalam berusaha dapat meningkat.

Penelitian dan pengembangan  model pembelajakspresif dalam
meningkatkan integritas usaha pelaku ekonomi Krehlaksanakan melalui dua
bentuk kegiatan, yaitu: (1) kegaiatan eksplongang bersifat kualitatif, dan (2)
kegiatan eksperimen. Kegiatan eksplorasi secarktdtifadigunakan dengan asumsi
bahwa dunia, realitas dan peristiwva yang terjablagai obyek suatu studi tentang
perilaku manusia dan fenomena sosial seharusngadiing dengan cara bermacam-
macam dan oleh orang yang berbeda-beda, sertaadipamelalui pendekatan
humanistik (Nasution, 2003:12). Sedangkan pelaksaneksperimen digunakan

sebagai tahap implementasi atau uji coba model pkjaloan ekspresif.



105

Kajian penelitian yang digunakan dalam penelitan barsifat deskriptif
analitik. Penelitian yang bersifat deskriptif secgaris besar memiliki dua tujuan;
Pertama,untuk mengetahui potensi dan pengembangan sumlzeydang ada, atau
frekuensi terjadinya aspek fenomena sosial tertdfddua,untuk mendeskripsikan
secara terperinci tentang fenomena sosial tertétipatesis dalam penelitian seperti
ini tidak dirumuskan secara ketat dan bukan untuli dengan statistik secara
mendalam (Singarimbun dan Efendi, 1987:4).

Sedangkan secara analitik, analisis menggunakamwmdmeyang bertujuan
untuk menguji hasil secara statistik, dan hasilipgafungsi untuk memperkuat
jawaban deskriptif sesuai permasalahan yang diajukaam penelitian. Secara
umum kajian penelitian ini bertujuan untuk melitnatsil pembelajaran yang telah
dilaksanakan, yaitu untuk mengetahui perbedaanmdakerforma peserta pelatihan

sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran.

B. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini modalesearch and developmepang dikembangkan
Borg dan Gall (1989: 784) diadaptasi dan sedikmatiifikasi dalam tahapannya.
Dengan ini maka penelitian dan pengembangan maaajab berbasis pengalaman
ekspresif ditempuh dengan langkah-langkah sebagaikut: 1) meneliti dan
mengumpulkan informasi tentang kebutuhan pengendvanmpdel; 2) merencanakan
prototipe komponen model yang akan dikembangkaruldingari informasi teoretis

dan hasil penelitian terdahulu serta dari data gkngi lapangan tentang aktivitas
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pembelajaran dalam kegiatan pelatihan bagi pel&kmani kreatif, dan membuat
skala pengukuran (instrumen penelitian); 3) mengamgkan prototipe awal untuk
dijadikan model, 4) melakukan validasi model konsap kepada para ahli atau
praktisi; 5) melakukan ujicoba tahap | terhadap eh@dval; 6) merevisi model awal,
berdasarkan hasil ujicoba dan analisis data, 7)akokhn ujicoba tahap II; 8)
melakukan revisi akhir atau penghalusan model, ipaeneliti dan pihak terkait
menilai proses dan produk yang dihasilkan modelurbelmemuaskan; dan 9)
membuat laporan penelitian

Dari sembilan langkah tersebut, agar lebih efeki#n efisien, maka
pelaksanaan penelitian dibagi dalam empat tahakuiber
1. Studi Pendahuluan

Pada studi pendahuluan peneliti melakukan penglangdata tentang profil
pelaku usaha ekonomi kreatif di Jawa Barat, PBdilai Pendidikan Dan Pelatihan
Tenaga Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menend@dlatkop dan UMKM)
Jawa Barat, dan kebutuhan model pembelajaran espegi pelaku usaha ekonomi
kreatif. Pengumpulan data dan informasi tentan@lgrelaku usaha ekonomi kreatif
di Jawa Barat diawali dengan penelusuran datartgmaptensi ekonomi kreatif Jawa
Barat. Kemudian profil pelaku usaha ekonomi kreditihat terutama dari apek-aspek
sistem nilai, motivasi, sikap, perilaku usaha, demegritas usaha pelaku ekonomi
kreatif.

Dalam menganalisis kebutuhan akan model pembafgjarpeneliti

mengeksplorasi fakta mengenai dimensi pembelajatatam pelatihan untuk
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meningkatkan integritas usaha pelaku ekonomi HKreatrangkat ke lapangan,

berkunjung ke lokasi-lokasi unit kegiatan ekonomedtif untuk mengamati secara

langsung aktivitas ekonomi kreatif, dan mencerrkagjiatan pembelajaran dalam
pelatihan bagi pelaku ekonomi kreatif di Balai Adikhn dan Pelatihan Tenaga

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Bavat. Penulis mengajukan

pertanyaan-pertanyaan dan mempelajari dokumen-dekwang berkaitan dengan

aktivitas tersebut. Dalam eksplorasi ini penulisneari dan menemukan model
empirik di lapangan mengenai model belajar pelddanemi kreatif, sehingga dapat
dideskripsikan:

1) kegiatan pembelajaran ekspresif dalam meningkatkéegritas usaha pelaku
ekonomi kreatif;

2) sistem pelatihan yang diterapkan pada Balai Palatirenaga Koperasi dan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (Balatkop dan UMKM) Prost Jawa Barat mulai
dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, sampakpg@an evaluasi

Seiring dengan kegiatan ekplorasi juga dilakukajak kepustakaan sesuai
dengan topik yang akan diteliti, seperti mengkagmilih, dan menetapkan: 1) teori
umum @rand theory sebagai dasar dalam pengembangan pendidikarsékatah,
meliputi teori fungsi, teori investasi sumber dayanusia, dan teori modal sosial; 2)
konsep dan teori-teori pokok sebagai landasan pelogegan model, meliputi teori
sistem, teori tindakan sosial, teori andragogi, ikewsahaan, teori manajemen, teori
belajar, dan teori evaluasi; dan 3) konsep dan-teori pendukung yang relevan

dengan pengembangan model, meliputi: kecerdasasiemad, konsep diri, belajar
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berdasarkan pengalaman, pendekatan humanistikalese-konsep serta teori-teori

belajar lainnya yang relevan.

Selain itu pada studi eksploratoris ini dipelajguia data-data sekunder dan

laporan-laporan penyelenggaraan pelatihan yangapemrmda sebelumnya, serta

melakukan pengamatan secara umum terhadap begsgasalahan dan kebutuhan

pelatihan bagi pelaku ekonomi kreatif di lapangan.

Kegiatan ekplorasi dalam studi pendahuluan ini glilmaenjadi tiga tahapan

berikut.

1) Persiapan

2)

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sestatg diperlukan untuk
mengadakan studi pendahuluan seperti pengurusant igum kelapangan, dan
berbagai instrumen yang diperlukan dalam kegiatmejtian. tahap persiapan
juga dilakukan pengembangan instrumen identifisapierti pedoman wawancara
dan daftar isian. Daftar isian diberikan untuk menofeh data dan informasi yang
berkenaan dengan identitas diri, karakteristik kel@konomi kreatif seperti
;minat, bakat, keterampilan, masalah serta kebutubelajar calon sasaran
program. Selain itu juga pedoman wawancara untutamnsi/dinas terkait.
Instrumen yang dibuat kemudian dikonsultasikan d#revisi berdasarkan
masukan dari dosen pembimbing.

Survey pendalaman;

Pada kegiatan survey pendalaman peneliti melakpkagamatan dan pencatatan

kondisi obyek penelitian, mengidentifikasi masalaielakukan survey kebutuhan
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belajar dan konfirmasi hasil survey dengan calostriktur pelatihan atau
widyaiswara, dan dengan Kepala Balai PendidikanRigdatihan Tenaga Koperasi
dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Provinsi JavaaB Tujuan survey
pendalaman adalah untuk mengumpulkan dan memesécara sistematis data
mengenai kondisi objek penelitian. Data yang tefquinkemudian dianalisis dan
ditafsirkan untuk memperbaiki kondisi yang telaha.a&etelah hasil survey
mengenai gambaran umum kondisi pelaku ekonomiikregieroleh, selanjutnya
peneliti melakukan interview terhadap beberapabae¢jaan staf di lingkungan
Balai. Dari hasil survey pendalaman ini dapat difgdr keterangan tentang
karakteristik pelatihan dan pembelajaran bagi pelakaha yang selama ini
berjalan di Balai.

Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menemukan kefarubelajar yang efektif
untuk meningkatkan integritas usaha pelaku ekonkmeatif. Kegiatan analisis
kebutuhan dilakukan sebelum menentukan model pegaloah, yaitu dengan
membahas hasil kegiatan wawancara dengan calomtgzedan diperkuat dari
masukan hasil wawancara dengan instruktur atawyamdara. Kegiatan analisis
meliputi: (a) analisis kemampuan yang telah dimiiglaku ekonomi kreatif saat
ini, (b) analisis masalah dan kebutuhan yang dpgtama dalam pembelajaran
pelatihan, dan (c) analisis potensi yang dapatndile@gkan. Dari hasil analisis

atau pengkajian tersebut peneliti dapat menentukadel pembelajaran yang
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dibutuhkan dalam mengembangkan kemampuan dan itagegusaha pelaku

ekonomi kreatif.

2. Penyusunan Disain Model Konseptual.

Bogdonis dan Salisburry dalam Local Government Mansent Systems.
(2006) (2006:105mengemukakan tiga model pengembangan dalam peiuiaeia)
pelatihan, yaitu model prosedural, model konseptdah model teoretik. Model
prosedural, disebut juga model deskriptif, mendiapilangkah-langkah yang harus
diialukan dalam menghasilkan sebuah produk;. M&dakeptual, yaitu model yqng
bersifat menganalisis komponen-komponen produk yaan dikembangkan serta
keterkaitan antarkomponen. Model teoretik, yaitdeioyzang menunjukan hubungan
perubahan antar peristiwa.

Dalam mengembangkan model pembelajaran ekspresif pianeliti
menggunakan model konseptual, yaitu dengan melakaRkalisis deskripsi terhadap
komponen-komponen yang dijadikan sebagai komponexdem pembelajaran.
Rancangan model konseptual merupakan kerangka detsar-dasar dari sebuah
bangun model yang hendak disusun ke dalam model lgdth operasional untuk di
ujicobakan. Secara praktis pelaksanaan ujicoba anehgpada pengelolaan program

pembelajaran ekspresif untuk meningkatkan integutaha pelaku ekonomi kreatif.

Pembelajaran ekspresif bertujuan untuk memenuhitkélan pelaku ekonomi

kreatif yang bersifat mendesak atau dalam jangkalgde maupun jangka panjang.
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Dengan demikian secara berkesinambungan hasil pajentze akan dapat dirasakan
pelaku ekonomi kreatif dengan meningkatnya kemamplen keberhasilan usaha
mereka. Oleh karena itu untuk pelaksanaan pembatagkspresif selain diperlukan
pengelolaan yang baik, juga perlu didukung berbdakiior seperti; kemampuan
instruktur atau nara sumber teknis, kurikulum yarepat, sarana prasarana.

Keberhasilan model pembelajaran ini tidak sajayhgrada meningkatnya integritas

dan kemampuan usaha peserta, melainkan melakrlikatan peserta dalam setiap

aktivitas pembelajaran dapat membantu pesert&ufifumenilai sikap dan perilaku
usaha diri sendiri, (2) memecahkan masalah usahg gédadapi, serta (3) mampu
merasakan apa yang sedang dirasakan pelaku ugsaha la

Penyusunan disain model konseptual pembelajarapresE dilakukan
berdasarkan hasil studi pendahuluan. Disain modekukan dengan langkah-
langkah berikut.

1) Melakukan analisis komparasi antara kerangka t&odeingan temuan model di
lapangan.

2) Mengembangkan kerangka teoretik ke dalam modelersistyang akan
dikembangkan.

3) Menetapkan fokus kajian pengembangan model, yandiputie sistem
pembelajaran pelatihan usaha kecil dan menengahajemen pengembangan
model belajar dan strategi pembelajaran ekspmsif,pola evaluasi pembelajaran
dalam model pembelajaran ekspresif.

4) Menyusun kerangka acuan model konseptual pembetagkspresif.
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5) Menetapkan instrument penelitian dan pengembangateim
6) Menyusun dan menetapkan kerangka model analisssndedngka penelitian dan
pengembangan.

3. Verifikasi Model Konseptual

Verifikasi model konseptual dilakukan dengan pokokok kegiatan sebagai
berikut.

1) Melakukan validasi teoritis konseptual kepadeaghli

2) Melakukan kelayakan model konseptual kepada pdmia dan praktisi dari
lembaga/dinas terkait.

3) Melakukan uji coba terbatas, mengenai terapaamng&at model yang representatif
untuk diimplentasikan. Ujicoba dilakukan tanpa acaeremonial pembukaan.
Instruktur dan peserta melakukan diskusi dan waar@ngntuk mengetahui sejauh
mana kemampuan awal dari peserta.

4) Melakukan analisis prediktif dan sistemik terdyadhasil uji coba terbatas,
sehingga dapat diuji mengenai kelayakan model ydam diterapkan, kelayakan
fokus kajian, kelayakan kerangka model, dan kelayakstrumen penelitian serta
pengembangan model. Dari hasil kegiatan verifikdsh para pakar (akademisi

dan praktisi), dan uji coba terbatas, dilakukansiexang antara lain berkenaan
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dengan cakupan dan relevansi isi model denganibdtyelenggaraan pelatihan.

4. Tahap Implementasi Model.

Implementasi model pembelajaran ekspresif dilakutt@mgan menggunakan
desain ekperimental semu atare-experimental desigsatu kelompok dengan pre-
test dan post-test. ( Borg & Gall, 1989:536, daneRkel & Wallen, 1993:128).
Tujuan penggunaan desain ini untuk menguji kedektmodel dan validasi model
konseptual yang telah dihasilkan secara empirikagBjgan keefektifan model
dilakukan terhadap model konseptual yang dikembamgehingga dapat menjadi
model empirik atau model yang layak diterapkan.

Rumusan disain yang digunakan untuk menguji kdtektimodel adalah
dengan mengunakan disain penelitigdné-Group Pretest-Posttest Desigialam
disain ini dilakukan pembandingan anatara hasitt@se dengan hasil post-test
ujicoba pada kelompok yang diujicobakan. Secaraavismodel ekperimen yang

digunakan dapat dilihat pada gambar 3.1.

O » X > O,
Observasil/tes Perlakuan Observasiltes
sebelum perlakuan sesudah perlakuan

Gambar 3.1: One-Group Pretest-Posttest Design
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Ekperimen terhadap kelompok sasaran pelaku ekoki@atif sebagai peserta

belajar, dilaksanakan dengan menggunakan tiga aaHagrikut.

1)

2)

Perencanaan dan persiapan

Pada tahap ini dilakukan review atas hasil studidpBuluan. Rambu-rambu
pertanyaan dalam review antara lain apa yang ldilaleukan, tentang apa, siapa
melakukan apa, dimana, kapan, dan bagaimana kegjatdilakukan. Pada tahap
ini peneliti bekerjasama dengan nara sumber daerfaebelajar. Kegiatan pada
tahap ini menghasilkan: (a) gambaran yang jelasamgnmodel pembelajaran, (b)
garis besar jadwal kegiatan pembelajaran dalantilpata (c) rencana pihak-pihak
yang akan dilibatkan dalam pengembangan model, céia-cara yang akan
digunakan dalam memonitor perubahan-perubahan yé&agadi selama
pelaksanaan ekperimen, dan (e) gambaran awal tekgelasan data yang akan
dikumpulkan.

Pelaksanaan dan observasi

Pada tahap pelaksanaan dan observasi, kegiataesprdiberikan saat sebagai
peserta belajar belum memulai kegiatan pembelajalanis kuesioner yang
diberikan kepada peserta belajar adalah berupaokgsstertutup. Hasil pretest
ditabulasikan dan diolah untuk diketahui kemampdan tiap-tiap individu dan
hasil secara kelompok. Selanjutnya pelmbelajarabdsés pengalaman ekspresif
dilaksanakan terhadap kelompok belajar dan impléasepengembangan model
pembelajaran dilakukan selama proses pembelajazdanigsung. Kegiatan ini

bertujuan untuk memperoleh pemahaman terhadap tpedmiajar dalam
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pengimplementasian prinsip-prinsip, strategi peatlsk dan langkah-langkah
pembelajaran baik selama maupun setelah ekperirtan wi-coba dilakukan.

Pada fase ini peneliti berperan; (a) berkomunikiasi berdiskusi dengan peserta
pelatihan dan nara sumber yang bertujuan untuk remtgh kesepakatan dan
pengertian mengenai ekperimen yang akan dilakukan,memotivasi semua

komponen yang terkait dengan pelaksanaan pembaiajBada akhir eksperimen
dilakukan post-test melalui kuesioner yang samakuntengetahui seberapa jauh
keefektifan model yang dikembangkan. Data postdésindingkan dengan data
pre-test, kemudian dianalisis untuk mengetahui &eadyang sebenarnya terjadi
dari pelaksanaan pembelajaran. Pemberian pre-testpdst-test juga bertujuan
untuk melihat perbedaan kemampuan individu dalatonikgok antara sebelum

dengan sesudah pembelajaran. Terhadap hasil elgrerim selanjutnuya

dilakukan revisi untuk menghasilkan model yang jier®bservasi atau

pemantauan dilakukan selama kegiatan eksperimen afacoba berjalan.

Kegiatan pemantauan dilakukan secara langsung demgaggunakan bantuan
lembaran observasi, baik dalam bentuk terstrukupma yang bersifat terbuka
terhadap fenomena yang bersifat menghambat kefefeldembelajaran. Kegiatan
observasi dilakukan pada kelompok tunggal mulaekeb pembelajaran hingga
sesudah pembelajaran. Obsevasi bertujuan untukhamediegala aktivitas dan
akibat atau perubahan yang dialami peserta betaiah diberikan perlakuan

pelatihan.
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3) Evaluasi

Hasil yang diperoleh dari observasi merupakan balasar yang digunakan untuk
mengevaluasi hasil pelaksanaan uji-coba. Kegiatatuasi terdiri dari kegiatan

analisis, interpretasi, dan kejelasan eksplag@asisemua informasi yang diperoleh
dari pengamatan. Setiap informasi yang diperol&hjidbersama praktisi atau ahli.
Informasi _yang diperoleh diurai, dicari kaitan satangan lainnya, dikaitkan
dengan teori tertentu atau temuan dari penelitzan. IKegiatan evaluasi tidak
cukup hanya membandingkan hasil pre-test dan pestgaja, melainkan juga
mempelajari semua aktivitas dan fenomena selamiatke pembelajaran, seperti
kinerja dan kemampuan instruktur dalam melaksangeanbelajaran, keaktifan
peserta selama mengikuti pembelajaran, serta dakusigf manajemen pelatihan
Balai. Dari hasil evaluasi, setelah direvisi kenamdiditarik kesimpulan, untuk
dijadikan bahan pertimbangan dalam merencanakam raenetapkan kembali
ekperimen berikutnya. Bentuk revisi yang disarankB@antaranya: (a) uraian
langkah-langkah kegiatan pembelajaran lebih di@jedan (b) prinsip

pembelajaran harus mempertimbangkan sumber-surabgrada. Hasil revisi ini

merupakan model jadi sebagai inovasi untuk digumakaeningkatkan

kemampuan dan integritas usaha pelaku ekonomiikrgatg siap untuk di

rekomendasikan dan didesiminasikan. Pelaksanaaelmdajaran tidak terpaku
pada jumlah jam, melainkan disesuaikan dengan Wbhat peserta. Penentuan

peserta ditetapkan sesuai persyaratan yang ad@gedalihannya dilakukan secara
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purposif. Tenaga pelatih teknis berasal dari Balatklan UMKM ditambah

beberapa tenaga pelatih non teknis dari beberagzalga terkait.

Keseluruhan langkah atau prosedur yang ditempulandapelaksanaan

penelitian dan pengembangan model pembelajararresipersebut, dapat dilihat

dalam bentuk alur pada gambar 3.2.

Tahap

Teoretik:
Studi literatur

STUDI
PENDAHULUAN
MODEL PEMBELAJARAN
EKSPRESIF

Empirik:
Eksplorasi
lapangan

Tahap Il

!

PENYUSUNAN MODEL
KONSEPTUAL

A

Tahap Il

iy

VALIDASI DAN REVISI
MODEL KONSEPTUAL

1

gs

Tahap IV

Uji-coba
Tahap |

IMPLEMENTASI
MODEL

Uji-coba

Persiapan
Pelaksanaan
Evaluasi

Tahap Il

- =

MODEL AKHIR DAN
LAPORAN HASIL STUDI

Gambar 3.2 : Disain Penelitian
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C. Subjek Penelitian

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalalaleekonomi kreatif bidang
fashion dan kerajinan yang menjadi peserta pelajfama Pelatihan bagi Pengusaha
Kecil dan Menengah di Balai Pelatihan Tenaga Kapedan Usaha Kecil dan
Menengah (Balatkop dan UMKM) Provinsi Jawa Barandlitian menggunakan
model eksperimen pretest-postest satu kelompok group pretest-posttest degign
dengan satu macam perlakuan. Dengan desain immkelo subjek diukur, kemudian
diberi perlakuan pembelajaran ekspresif, lalu dilkembali. Jumlah peserta yang
terpilih untuk mengikuti pelatihan dan sesuai paratan sebagai pelaku ekonomi
kreatif adalah sebanyak 12 orang, dari 40 orangy yaengikuti pelatihan pada

Balatkop dan UMKM Provinsi Jawa Barat.

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemeladalah berupa
pengamatan partisipatif, studi dokumentasi, dan aveara. Teknik penilaian
digunakan dengan memberikan penilaian awal sebglembelajaran dan sesudah
kegiatan pembelajaran secara keseluruhan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan manssisagai instrumen utama
yaitu peneliti sendiri. Sebagaimana dikemukakanulas (1992; 55-56). instrumen
manusia dalam penelitian ini dipandang lebih cerdetgan ciri-ciri: (1) manusia
sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadapasstgallus dari lingkungan yang

harus diperkirakannya bermakna atau tidak bermdla penulis; (2) manusia
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sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap seaspek keadaan dan dapat
mengumpulkan aneka ragam data sekaligus; (3) tiaass merupakan suatu

keseluruhan; (4) suatu situasi yang melibatkanrak&® manusia, tidak dapat

dipahami dengan pengetahuan semata-mata; (5) pesediagai instrument dapat

segera menganalisis data yang diperoleh; (6) harayausia sebagai instrumen dapat
mengambil kesimpulan berdasarkan data yang dikdtapupada suatu saat dan
segera menggunakannya sebagai balikan untuk melapgrenegasan, perubahan,
perbaikan atau penolakan; dan (7) manusia sehasjaiimen, respon yang aneh, dan
menyimpang justru diberi perhatian.

1. Observasi Partisipatif

Dalam penelitian sosial dan penelitian pendidikabservasi sangat lazim
digunakan untuk memperoleh data atau informasi ewigperilaku individu atau
interaksi dalam kelompok. Kegiatan observasi ditéka untuk membuat makna atas
peristiwa atau kejadian dari situasi yang tampak daemungkinkan untuk
direfleksikan.

Observasi naturalistik memungkinkan peneliti mgradlgan informasi dalam
kaitannya dengan konteks sehingga peneliti dapatpamleh makna dari infornasi
yang dikumpulkannya. Sebagaimana dikemukakan SprgdP80: 58-62) dan oleh
Nasution (1988: 61-62), bahwa menurut intensitasmgatisipasi pengamat dapat
dilakukan pada lima tingkatan, yaitu partisipagiiininon participatior), partisipasi
pasif pasive participatioh partisipasi sedangnoderate participatioy partisipasi

aktif (active participation, sampai pada partisipasi pengbrfiplete pparticipation
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Dalam penelitian ini peneliti melakukan observpada tingkatan partisipasi
moderat. Dengan ini peneliti melakukan observasiamdari berperan sebagai
penonton, sampai dengan sewaktu-waktu dapat dapat serta dalam situasi
kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi daakukelama penelitian
berlangsung untuk mencermati beragam fenomena s#jak studi orientasi suasana
lingkungan penelitian, implementasi, sampai evalbasil. Observasi partisipan juga
dilakukan terutama pada saat studi pendahu(eksplorasi)dan selama proses uiji
coba berlangsung, dan yang diobservasi adalah nsekanyang telah ditetapkan
dalam prosedur sistem implementasi.

Pada tahap pendahuluan observasi dilakukan untukgepalan dan
pengumpulan informasi tentang aktivitas pembelajal@am pelatihan untuk pelaku
ekonomi kreatif. Pada tahap pengembangan modelalunebbservasi peneliti
memperhatikan dengan cermat terutama sikap, peyild&n gerakan ekspresi diri
seperti melalui pernyataan, pembicaraan, roman jmgiak-gerik, dan interpretasi
terhadap situasi dan interaksi sosial pelaku ekohoeatif. Untuk melengkapi hasil
kuesioner dan hasil tes, melalui observasi ini [iemeengungkap feneomena yang
ditunjukkan pelaku ekonomi kreatif tentang: (a) &istensi dalam memelihara nilai-
nilai dan semangat pribadi, prinsip bisnis, datam menegakkan visi usaha; dan
(b) konsistensi dalam merancang dan menjalankahayerani mengambil risiko,

pantang menyerah, dan belajar dari kesalahan.
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2. Wawancara

Tidak semua hal dapat diungkap melalui obsernakhal tersebut misalnya
gejala-gejala yang bersifat sangat pribadi, pednsperbuatan atau peristiwa-
peristiva masa lalu, dan rencana-rencana kegiataash depan. Untuk memperoleh
data seperti itu antara lain digunakan wawancagbaai teknik pengumpulan data
melalui tanya-jawab sepihak, wawancara dilakuk@arsesistematis dan berdasarkan
tujuan penelitian. Wawancara ini dimaksudkan untokrekonstruksi mengenai
kejadian atau situasi psikologis maupun sosial yhalgmi pelaku ekonomi kreatif.

Dalam penelitian naturalistik wawancara merupaka&nik pengumpulan data
yang sangat penting. Teknik ini bukan saja sebgkaik penngumpulan data yang
berdiri sendiri, melainkan juga sebagai teknik metey pada saat melakukan
observasi dan analisis dokumen (Bogdan dan BilkI8&2). Terkait dengan ini pula,
dalam pengggunaan teknik wawancara, dalam pemelzuralistik peneliti harus
berusaha mengetahui bagaimana responden memanedest@lpn atau situasi dari
segi perspektifnya, menurut pemikiran dan perasaakni informasi &mic”
(Nasution, 1988:71).

Dengan pertimbangan tersebut di atas, maka daéanalitian ini wawancara
yang digunakan adalah wawancara tak berstruktdanbépe wawancara ini peneliti
menyediakan pedoman wawancara, hamun dalam petstsaya pedoman tersebut

tidak terlaku mengikat.
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Faktor-faktor yang diungkap oleh peneliti melaluawancara ini adalah
sebagaimana yang diungkap melalui, dan sekaligagkumelengkapi data yang
diperoleh dari, observasi dan hasil tes.

3. Studi Dokumentasi

Dokumentasi dimaksudkan pengumpulan data melddkumen-dokumen
yang dianalisis atau dipelajari untuk memperoletvagban yang memuaskan.
Termasuk ke dalam teknik ini adalah penggunaanlgiaraaudiovisual yang dapat
membantu untuk melihat gambaran yang nyata. Untekemtukan bobot data
dilakukan tealaah internal dari segi keaslian @daah eksternal dari segi kredibilitas
terhadap dokumen-dokumen yang ada. Bahan-baham&okyang dipelajari antara
lain berupa dokumen resmi, foto, rekaman periskegiatan, dan lainnya. Banyak
hal yang dapat digali dari bahan-bahan tersebuhg®e dianalisis secara cermat,

dokumen-dokumen tersebut dapat menambah kelengkiapakeutuhan informasi.

E. Analisis dan Penafsiran Data
Sesuai model analisis data kualitatif, langkalgkat analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai loerik
1) Reductiondata, yaitu pemilahan data sedemikian rupa mugietiting, koding,
dan tabulasi data, termasuk mengikhtisarkan hasigpmpulan data selengkap
mungkin dan memilahnya ke dalam satuan konsepgdémjeatau tema tertentu
untuk menmahami substansi faaktor-faktor yang meggeihi integritas usaha

pelaku ekonomi kretaif dan pembelajaran ekspresif..
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2) Display data, yaitu pengorganisasian seperangkat hagilksedke dalam suatu
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secebéh lutuh. Hal ini dapat
berbentuk sketsa, sinopsis, matriks, network, elteaut.

3) Pengambilan keputusan dan verifikasi, yaitu pen@pakesimpulan yang
diperoleh dari display data. Hal ini penting memgindata tidak akan memiliki
makna apapun tanpa diinterpretasi. Menginterprddasirti memberikan makna
terhadap temuan dan hasil analisis, menjelaskara-gm& urutan, dan
mengungkapkan hubungan-hubungan antardimensiw#siansi yang diuraikan.

4) Triangulasi data, yaitu pengumpulan dan pemerikskelpenaran data yang
diperoleh dari pihak lain. Proses ini dimaksudkatuk mencek kebenaran data
dengan cara membandingkannya dengan data yangléipedari sumber lain.
Sebagai ilustrasi, hasil wawancara dengan pelakancki kretaif dibandingkan
dengan informasi mengenai hal yang sama yang dgbedari nara sumber teknis
pelatihan.

Reduksi data dilakukan pula sejak saat pengumpddém berlangsung, yaitu
melalui langkah pembuatan ringkasan, pengkodearglygpsuran tema, dan lain-lain.
Reduksi data pada penelitian ini merupakan langkadlisis sebagai upaya untuk
upaya memfokuskan, menggolongkan, mengarahkan, oargbhal-hal yang tidak
diperlukan dan mengorganisasikan data sedemikiaa sahingga memudahkan bagi
proses penarikan kesimpulan. Kegiatan mereduksa daada penelitian ini
diupayakan melalui langkah memilih dan memilah dadkok dan data pelengkap

yang sesuai atau bertentangan dengan fokus panelfielain itu, juga digunakan
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teknik saturasi (kecukupan data) dan triangulasigdn tujuan untuk menguji apakah
model yang diajukan layak untuk di implementasikdan untuk menjaga
keobjektifan temuan. Untuk menjaga validitas, telias dan objektifitas temuan,
dapat dilakukan melalui pengujian: empat kriteyiakni; credibility, dependability,
confirmabilitydantransferability.

Kredibilitas penelitian terkait dengan tingkat keg@g/aan orang lain terhadap
hasil penelitian yang dilakukan, sehingga tertankuk menanggapi dan menghargai
penelitian yang dilaksanakan. Pada penelitian ilakdkan langkah kegiatan antara
lain: proses pelaksanaan penelitian di lapangagademelakukan studi dokumentasi,
wawancara sekaligus observasi dilaksanakan dalaktuweng cukup lama serta
dilakukan proses pengamatan yang kontinyu. Padsegrpenelitian ini dilakukan
pula kegiatan triangulasi melalui kegiatan membagkin penemuan dan penafsiran
terhadap data penelitian dengan penemuan hasiitiem&in sejenis. Proses analisis
data penelitian, senantiasa dilakukan konsultasidiskusi dengan promotor, yang
dengan konsisten mengacu pada fokus masalah peEmeliituk menghindari bias.
Kemudian dari hasil diskusi tersebut dilakukan psopenyuntingan segenap temuan
penelitian dari lapangan secara kontinu, melakyk@ngujian terhadap penemuan
dan penafsiran terhadap data penelitian berdasaukaan yang kuat secara empiris
dari hasil penelitian lain sejenis, serta melakugangujian terhadap penemuan dan
penafsiran temuan penelitian dengan subjek peselitan dengan sumber asal yang
memberikan informasi dalam penelitiamgmber chekig Dengan demikian, pada

penelitian ini peneliti senantiasa melakukan lahghanfirmasi tentang tingkat



125

kebenaran, kepercayaan proses dan hasil peneifitigiupayakan tidak manipulatif
dalam arti mengungkapkan yang sesungguhnya.

Kriteria dependabilitas dari hasil penelitian inharapkan dapat diandalkan
(reabilitas). Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan lealg kegiatan
penelitian dengan tetap mempertahankan secaraskemdeknik pengumpulan data,
dan konsistensi penggunaan konsep, proposisi dani teelama penelitian
dilaksanakan termasuk pada tahap proses penafsirgpenarikan kesimpulan.

Kriteria konfirmabilitas dari hasil penelitian inimerupakan upaya
meningkatkan keyakinan akan data penelitian yamgerdieh. Oleh karena itu,
dilakukan kegiatan diskusi dengan teman sejawaangntemuan dan draft hasil
penelitian. Disamping itu, melakukaudit trial ke berbagai pihak termasuk kepada
promotor, melakukan kerja secara sistematis darakukén pemeriksaaan secara
teliti setiap langkah penelitian.

Kriteria transferabilitas dari hasil penelitian idilihat dari apakah hasil
penelitian ini dapat digeneralisasikan atau dapmilitasikan pada situasi lain. Oleh
karena itu, pada penelitian ini dilakukan langkahyesuaian karakteristik agar sama
atau setidaknya mirip dengan situasi penelitiataggnyesuaian asumsi-asumsi yang
digunakan. Validitas eksternal dalam penelitiantis@k akan terukur dalam bentuk
perhitungan statistika, melainkan dalam bentuk diesk sesuai dengan konteks
waktu. Dengan demikian, validitas eksternal dalanetitian ini sangat tergantung

pada identifikasi dan deskripsi dari aspek-aspelyypominan dari suatu fenomena
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untuk dibandingkan dengan penelitian lain yangrsgje

Selanjutnya analisis kuantitatif dilakukan dengamenggunakan analisis
statistik nonparametrik atau dengan menggunakaWigoxon Match Pairs Test
(Siegel dalam Sugiyono, 2004: 44). Uji ini untuk ngetahui perbedaan antara
sebelum dan sesudah diberikan pelatihan. Kedug gdéu sebelum dan sesudah
pelatihan dibandingkan dan dianalisis. Temuan parbandingan dua sampel yang
berhubungan, diartikan sebagai sebuah sampel sulgel sama yaitu peserta
sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan.

Penggunaan teknik statistik ini didasarkan atasirpeangan : (1) sampel
penelitian tidak berasal dari populasi yang diamégicara acak atau sampel
penelitiannya diambil secara purposive, (2) samyebba relatif kecil, sehingga
dengan menggunakan uji wilcoxon diharapkan dap#etaihui dampak dari
pembelajaran terhadap pengetahuan, keterampilansikap dari peserta pelatihan,
yang hasilnya akan ditemukan dalam pembahasan.

Hasil pengujian ini kemudian disimpulkan untuk nierktikan keefektifan
dari model pembelajaran ekspresif yang telah drsuBengujian dilakukan dengan
terlebih dahulu mentransformasikan data kualitgfiing berbentuk skala likert
kedalam kuantitatif. Alasan penggunaan dengan keljiiwilcoxon dari pada uji
yang lain dalam non parametrik adalah: selain raelgerubahan tanda (+) dan (-),
juga jenjang atau rangking dari masing-masing nmedeo ikut diperhatikan,

sedangkan pada alat uji yang lain hanya pada tgadsaja.
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Berdasarkan seluruh uraian diatas, melalui rumbgaotesis yang digunakan,
diduga akan terdapat dampak positif yang signifikkmi kegiatan pembelajaran
terhadap kemampuan peserta. Hipotesis yang digonalkdam menganalisis
pengujian efektifitas pembelajaran dilakukan dengeaiihat pada aspek yang diuiji
terhadap peserta, yang rumusannya sebagai berikut,

Ho: Tidak terdapat perbedaan pengetahuan pesdrtduse dan sesudah mengikuti
pembelajaran.

Ha: Terdapat perbedaan pengetahuan peserta selddnmsesudah mengikuti
pembelajaran.

Hasil observasi sebelum perlakuan dan hasil ghsersesudah perlakuan
dibandingkan untuk melihat perbedaan kedua nilesetaut. Perbedaan dihitung

menggunakan uji dengan rumus:

T-nT
oT
dimana :
T = Jumlah jenjang/ranking yang terkecil
Kriteria pengujian: Terima Ho bila harga jumlah jgerg yang terkecil T dari

perhitungan lebih besar dari T tabel.



